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Abstract:

The purpose of early childhood education in the Islamic concept is to
guide and nurture the nature of the child optimally,
psychological, intelligence, social attitudes, morals and spiritual to the
creation of a Muslim personality essential, so as to achie

ve happiness in
this world and the hereafter. If this goal reached, it creates the essential

Muslim personality. The period of early childhood is the golden period,
for the development of children to obtain education process. This period is
valuable years for a child to recognize different kinds of facts on the
environment as a stimulant to the aspects of development that includes
cognitive, physical, social, emotional and religious. Early age too early to
instill faith kindest soul and personality into that life has a good purpose.
Thus, education in the Islamic concept can provide a substantial
contribution to make it easier to stimulate the development. The purpose
of this paper is to explain the concept, foundation, purpose, planting
efforts diversity and urgency of Islamic education in early childhood.

Kata Kunci:

Pendidikan Anak Usia Dini dan Konsep Islam.

either physical,

A. Pendahuluan

nak usia dini adalah anak yang berusia 2-7 tahun. Sedangkan pada
ﬂhakekatnya anak usia dini ialah individu yang unik sebab memiliki pola

pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial
emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan
perkembangan yang dilaluinya. Masa ini disebut dengan “golden age” atau masa
emas, karena pada masa tersebut hampir seluruh potensi anak mengalami masa
peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perk
anak tidak sama sebab setiap individu memiliki perkembangan y
ini dipengaruhi oleh faktor makanan yang bergizi seimbang serta stimulasi yang
intensif sangat dibutuhkan anak untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut.
Apabila anak diberikan stimulasi atau gizi yang baik maka proses pertumbuhan
dan perkembangannya akan baik pula.

embangan setiap
ang berbeda. Hal

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
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bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkemj
bangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal. Jadi, pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyeleng-
garaan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertum-
buhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecer@asan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio em0519nal
(sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini tidak sekedar berfungsi untuk memberikan
pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih berfungsi untuk mengoptimal-
kan perkembangan otak. Pendidikan anak usia dini dituntut sebagai proses
stimulasi psikososial dan tidak terbatas pada proses pembelajaran yang terjadi
dalam lembaga pendidikan. Artinya, pendidikan anak usia dini dapat berlangsung
dimana saja dan kapan saja seperti halnya interaksi manusia yang terjadi ,dl o
keluarga, teman sebaya, dan dari hubungan kemasyarakatan yang sesuai dengan
kondisi dan perkembangan anak usia dini.

Kemudian, Islam juga memberikan perhatian positif terhadap p Bl
pendidikan anak usia dini sebab di dalam masyarakat Islam konsep dan praktik
pendidikan anak usia dini telah berlangsung sejak lama. Di dalam Islam h‘ﬂ -
dapat dilihat ketika pada masa dj dalam buaian ibu artinya penanaman p endldlk'an
Islam pada anak dilakukan mulai di dalam kandungan hingga terlahir ke dunia.
Karena pendidikan Islam pada anak usia dini merupakan aktivitas penting yang
harus dilakukan oleh setiap pendidik/orang tua yang beragama muslim jika meng-
hendaki terwujudnya anak-anak yang shaleh. Oleh karena itu, nilai-nilai keimanan
dan ke.Islaman dalam diri anak perlu diperkenalkan dan ditanamkan dengan i
merealisasikan ajaran Islam melalu; program pembelajaran.

B. Pembahasan

1. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam
a) Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan masa keemasan, pada masa m_l
bangan anak sangat penting untuk diperhatikan terutama dalam Pef!“zm
otk anak. Masa keemasan ini merupakan peletakan dasar nilai-nilai ar:
pendidikan Islam dengan membiasakan dan melatih anak untuk dapa

bersikap dengan kebiasaan-keb; : elaksanakan ajaran
Islam sejak din;. €blasaan yang baik dan mampu

perkem
bangan
konsep

Pendidikan anak ysja din; menurut The National Association for the
education of young children (NAECY) adalah sebagai layanan pendidikan Yo08
diberikan kepada anak sejak lahir sampai usia 8 tahun, baik kegiatan setengah har!
Tiaupun penuh, yang diselenggarakan df sekolah, atau fasilitas lain (Bredekamp:
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1992:1). Selanjutnya di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 1 butir 14 yang berbunyi bahwa pendidikan
anak usia dini ialah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rang-
sangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suyanto (2005:3) bahwa pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat
berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai dengan falsafah suatu bangsa. Oleh
karena itu, PAUD merupakan investasi bangsa yang sangat berharga dan sekaligus
merupakan infrastruktur bagi pendidikan selanjutnya, dengan demikian masa
depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak
tersebut, sebab program pada pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pen-
didikan yang menentukan terbentuknya kepribadian anak. Sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Santoso (2002:9) bahwa layanan pendidikan pada masa ini
diarahkan untuk memberikan lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang yang
dapat meningkatan perkembangan fisik, kognitif, sosial emosional, di samping itu
pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang menentukan terbentuknya
kepribadian anak. Jadi, pendidikan anak penting dilakukan pada usia dini. Dan
pembentukan kepribadian anak dilakukan berdasarkan bakat (dasar) dan ling-
kungan (ajar). Anak mempunyai hak atas kemerdekaannya untuk tumbuh dan ber-
kembang sesuai dengan bakatnya. (Dewantara, 1977:151-155).

Dari pendapat tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini ialah suatu layanan pendidikan yang diberikan kepada anak di bawah
usia 8 tahun guna mengembangkan seluruh potensi yang terdapat di dalam dirinya
untuk kelangsungan hidupnya kelak yang meliputi aspek kognitif, fisik, sosial
emosional dan agama.

2. Konsep pendidikan dalam Islam

Islam memiliki konsep pendidikan dalam setiap konsep pembelajaran
antara lain, yaitu:

1) Pendidikan Agidah

Agidah adalah konsep-konsep yang diimani manusia sehingga seluruh
perbuatan dan perilakunya bersumber dari konsepsi tersebut. aqidah Islam
dijabarkan melalui rukun-rukun iman dan berbagai cabangnya seprti tauhid
uluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan syirik. Aqidah Islampun dikaitkan
dengan atas yang ghaib, rasul, kitab suci dan malaikat serta hari akhir. Dengan
demikian, keimanan merupakan landasan agidah bahkan dijadikan sebagai
pokok guru utama untuk bangunan pendidikan Islam. Oleh karena itu, dasar-
dasar agidah tersebut harus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkem-
bangan dan pertumbuhannya dilandasi oleh agidah yang benar. Rasulullah
SAW. bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah ra:
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Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orang

tuanyalah yang membuat Yahudi, Nasrani dan Majusi.” (HR. al-
Bukhari) (Fuaduddin, 1999:20).

Kata fithrah dalam hadits tersebut, menurut para ulama adalah fithrah
Islamiah. Semua anak yang terlahir ke dunia ini telah memiliki potensi akidah
Islamiyah, siap menjadi manusia yang mempedomani Islam dalam hidup dan
ke_hfdupannya. Fitrah beragama pada fase potensialitas itu akan berkembang
seiring dengan irama perkembangan yang dilalui manusia. Pada konteks in}
pe.rkembangan berarti serangkaian perubahan progesif yang terjadi sebagal
akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Harlock, 1991:20). Oleh
karena itu, lewat kontak dengan lingkungan hidupnya, hubungan dengan orang
tuanya, keluarganya serta masyarakatnya, kesadaran beragama secara bertahap
akan menuju kematangan,

2) Pendidikan Ibadah

Pendidikan ibadah merupakan hal yang penting di dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, tata peribadatan menye-
luruh sebagaimana termaktub di dalam figh Islam hendaklah diperkenalkan
sedini mungkin dan dibiasakan pada diri anak sejak usia dini. Hal ini dilaku-
kan agar anak tumbuh menjadi insan yang benar-benar bertagwa yakni insan
yang taat melaksanakan semua perintah agama dan taat pula dalam menjauhi
semua larangannya, sebagaimana yang terdapat di dalam firman Allah:

®

10{/ 5 4
X “ -/‘/‘ - ,' //9'/ e 0 -, ,:‘/ - ¥ 3
O Jﬁjdggrwajw &,).}u@w}é@) @Q..u) e ol

Artinya: “Katakaniah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan

matikuhanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekuts
bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku

adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
(QS. Al-An’am: 162-163),

k Ayat di atas, mengandung pengertian bahwa setiapibadah yang dil?ku'
an oleh orang muslim ialah sbagai menjalin hubungan abadi antara diriny

dengan Allah sekaligus sebagai penjinak nafsu agar senantiasa tunduk dan
patuh kepada Allah SWT. ‘

3) Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak yang diberikan kepada anak, selain harus diberika?

keteladanan yang tepat. i e ormati
Pat, juga harus ditunjukkan bagamana cara mengh
dan bertatakrama dengan ’ g

b orang tua, guru, saudara serta sopan santun da]?:;
hergau dengan sesama manusia, Oleh karena itu, para pendidik/orang ia
arus memulai dan menanamkan pendidikan akhlak kepada anak sejak us
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dini secara terprogram dan berkesinambungan. Hal ini diperkuat oleh firman
Allah surah Al-Maidah ayat: 78-79 :

Upab Uy G (270 i) (fmagy 3415 DU (o Ja5) 8 (o V50887 Gl ()
Opleds |15 U St $5las SC2 52 O5ALE Y 15T 04050V ST

Artinya; "Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan
Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan

mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama

lain selalu tidak melarang tindakan Munkar yang mereka perbuat.

Sesungguhnya Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.
3. Tahapan dan Sifat Perkembangan Jiwa Beragama pada Anak

Harm dalam Masganti (2012:176) mengungkapkan bahwa perkem-
bangan agama pada anak usia dini mengalami dua tingkatan, yaitu:

1) The fairly tale stage (tingkat dongeng)

Konsep Tuhan pada anak usia 3-6 tahun banyak dipengaruhi oleh
fantasi dan emosi, sehingga dalam menanggapi agama anak masih mengguna-
kan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk
akal. Cerita Nabi akan dikhayalkan seperti yang ada di dalam dongeng-
dongeng.

Perhatian anak lebih tertuju pada para pemuka agama daripada isi
ajarannya. Cerita-cerita agama akan lebih menarik jika berhubungan dengan
masa anak-anak sebab lebih sesuai dengan jiwa kekanak-kanakannya. Anak
mengungkapkan pandangan teologisnya dengan pernyataan dan ungkapan
tentang Tuhan lebih bernada individual, emosional dan spontan tapi penuh arti
teologis.

2) The Realistic Stage (tingkat kepercayaan)

Pada tingkat ini pemikiran anak tentang Tuhan sebagai Bapak (peng-
ganti orang tua) beralih pada Tuhan sebagai pencipta. Hubungan dengan
Tuhan yang pada awalnya terbatas pada emosi berubah pada hubungan dengan
menggunakan pikiran atau logika.

Pada tahap ini terdapat satu hal yang perlu digaris bawahi bahwa anak
pada usia 7 tahun dipandang sebagai permulaan pertumbuhan logis, sehingga
wajarlah bila anak harus diberi pelajaran dan dibiasakan melakukan shalat
pada usia dan dipukul bila melanggarnya.

Adapun sifat beragama pada anak yaitu:
a) Unreflective (Tidak mendalam)

Sifat ini ditunjukkan anak dengan menerima kebenaran ajaran
agama tanpa kritik, tidak begitu mendalam dan sekedarny asaja. Mereka
sudah cukup puas dengan keterangan-keterangan walau tidak masuk akal.
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b) Egosentris

Sifat ini ditunjukkan anak dengan perilaku melaksanakan
ajaran agama anak lebih menonjolkan kepentingan dirinya dan anak
lebih menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang dari kese-
nangan pribadinya. Misalnya ketika anak berdoa/sholat, maka sholat
yang dilakukan untuk mencapai keinginan-keinginan pribadi.

¢) Anthromorphis

Sifat ini ditunjukkan anak dengan pemahaman anak dengan
k.onsep Tuhan tampak seperti menggambarkan aspek-aspek kemanu-
staan. Anak memahami keadaan Tuhan sma dengan manusia, misalnya
pf?keljaan Tuhan mencari dan menghukum orang yang berbuat jahat
disaat orang itu berada dalam tempat yang gelap. Anak berpendapaf
Tuhan bertempat di syurga yang terletak di langit dan tempat bagi
orang yang baik. Bagi anak-anak Tuhan dapat melihat perbuatan
manusa .langsung ke rumah-rumah mereka seperti layaknya orang
mengintai.

d) Verbalis dan Ritualis

Sifat ini ditunjukkan anak dengan kegemaran menghafal secara
verbal kalimat-kalimat keagamaan, mengerjakan amaliah yang mereka
laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tututan yang diajarkan.

¢) Imitatif

' Sifat ini ditunjukkan anak dengan cara anak suka meniru
tindakan keagamaan yang dilakukan oleh orang-orang dilingkungan-
nya terutama orang tuanya.

f) Rasa Takjub/Kagum

. Sifat ini ditunjukkan anak dengan perilaku mengagumi
keindahan-keindahan lahiriah ada ciptaan Tuhan, namun rasa kagum
ini belum kritis dan kreatif,

4. Landasan dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam
a) Landasan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam

ajaran fés\l(:rll)urlslindasan pendidikan anak usia dini dalam Islam ialah berdasarkan

sl amanazlhg a.b dalam pMd@gm Islam sendiri menganggap bahwa ’;%3_

10). Pand g Allah yang dititipkan kepada orang tuanya (Al Quthb, . I:
- angan inl mengisyaratkan adanya keterpautan eksistensi anak dengan A

Khalig maupun dengan : - ikasikan
keharusan menghadag Kedua orang tuanya. Istilah amanah mengimpil

i Pi dan memperlakukannya dengan sungguh-sungguh: o
EZE,S:?LIIU dgn cermat. Sebagai amanah anak hyarus di%aga, dibimbing dan diarai”
Jalan dengan apa yang diamanahkan oleh Allah.

kedua orzf:gin demikian, yang memikul tanggungjawab anak secara utuh y;:ikh?;
& uanya, yang dimulai semenjak di dalam kandungan hingga ter
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ke dunia, yang dilaksanakan dengan landasan iman yang sempurna serta agidah
yang benar, syariat dan moral Islami, sekaligus akhlak yang utama. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Piaget dalam Santrock (2007:46-47) bahwa interaksi anak
dengan lingkungan akan dapat menghasilkan: (1) skema yaitu sebuah konsep atau
kerangka yang eksis dalam pikiran seseorang yang dipakai untuk mengor-
ganisasikan dan menginterpretasikan informasi, (2) asimilasi yaitu suatu proses
mental yang terjadi ketika seorang anak memasukkan pengetahuan baru ke dalam
pengetahuan yang sudah ada, (3) akomodasi yaitu sutau proses mental yang ter-
jadi ketika anak menyesuaikan diri dengan informasi baru, (4) organisasi yaitu
pengelompokkan perilaku yang terpisah ke dalam sistem kognitif yang lebih tertib
dan lancar, pengelompokkan atau penataan perilaku ke dalam kategori-kategori,
penggunaan organisasi meningkatkan kemampuan memory jangka panjang, dan
(5) equilibrasi yaitu suatu mekanisme yang menjelaskan bagaimana anak bergerak
dari satu tahap pemikiran ketahap selanjutnya, pergeseran ini terjadi saat anak
mengalami konflik kognitif atau disekuilibrium dalam usahanya untuk memahami
dunianya, pada akhirnya anak memecahkan konflik itu dan mendapatkan keseim-
bangan pemikiran. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Universitas Otago, di Dunedin New Zewland pada 1000 anak-anak yang diteliti
selama 23 tahun dari tahun 1972. Anak-anak yang menjadi sampel diteliti ketika
usia 3 tahun dan diamati kepribadiannya, dan diteliti kembali pada usia 18 dan 21
tahun, dan kemudia ketika mereka berusia 26 tahun. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa anak-anak yang ketika usia 3 tahun telah didiagnosa sebagai
“uncontrollable toddlers” (anak yang sulit diatur, pemarah dan pembangkang),
ternyata ketika usia 18 tahun menjadi remaja yang bermasalah, agresif dan mem-
punyai masalah dalam pergaulan. Pada usia 21 tahun mereka sulit membina
hubungan sosial dengan orang lain dan ada yang terlibat dalam tindakan kriminal.
Begitu pula sebaliknya anak-anak usia 3 tahun yang sehat jiwanya (well-adjusted
toddlers), ternyata setelah dewsa menjadi orang-orang yang berhasil dan sehat
jiwanya. (Megawangi, 2007:22)

Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan sarana utama yang harus
dioptimalkan dalam mempersiapkan generasi muslim, karena penyelewengan
ajaran Islam disebakan oleh jauhnya umat dari metode pendidikan Islam, untuk
meluruskannya kembali tidak ada jalan lain kecuali dengan pendidikan Islam pula.

b) Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam

Dalam konfrensi pendidikan Islam Internasional pertama tahun 1977 di
Makkah merumuskan bahwa tujuan dari pendidikan Islam ialah untuk mencipta-
kan manusia yang baik dan benar dalam pengertian yang sebenarnya, membangun
struktur kehidupan duniawinya sesuai dengan syariat dan melaksanakannya untuk
menopang keimanannya. (Dalimunthe, dkk, 1996:101). Lebih lanjut Arifin
(1996:138) juga mendefinisikan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu lebih
menekankan kepada kemampuan manusia untuk mengelola dan memanfaatkan
potensi pribadi, sosial, dan alam sekitar bagi kesejahteraan hidup di dunia sampai
dengan di akhirat.
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Kemudian Nizar (2002:37-38
tujuan pendidikan Islam,
kepribadian manusia (pese
dilakukan melalui latihan ji
dan indera. Karena itu, pen

: ) mengungkapkan secara lebih luas mengenai
yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan
rta didik) secara menyeluruh dan seimbang yang
wa, aql pikiran, diri manusia yang rasional; perasaan
u, pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh
aspek fitrah peserta didik; aspek spritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan
bahasa, baik secara individual maupun kolektif, dan mendorong semua aspek ter-
P e paah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendi-

: , da perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah,
baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh umatz minusi:. g

Dari pendapat Dalimunte, Arifin dan N: i isi
. pal , an Nizar di atas, maka disimpulkan
g:;l;wa rtnu{)lllan peri}dldlkan anak usia dini dalam Islam ialah proses pembimbingan
kecefgasanna:;lm( itrah .anak secara optimal, baik perkembangan fisik, kejiwaan,
e azlig kisosml. akhlak maupun spiritual agar terciptanya kepribadian
5 yang » sehingga mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
" Upay? Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini Dalam Islam
.Dldalam upaya melakukan inte
uan (kebudayaan ke
pendekatan yang menyeluryh, int)e :
didalam menanamkan

malisasikan nilai-nilai agama atau trans-
ada anak-anak muslim harus menggunakan
llbiinttid gral dan sistematis. Jadi, cara yang ditempuh

. a;;lmlal Islam dan memindahkan kebudayaan Islam pa'da
disebut dengan metode pendigii, o UKan aktualisasi kepribadian muslim

Memberi cont
didik adalah dengn oh termasuk salah satu cara terpenting di dalam men-

‘ an i sunt
keh;langan suri muladgmdt;in Surl tauladan, apabila seorang anak telah
kehilangan akap geg e

adalah seperti orang yang menulis &
Crmanfaat bekas samg sekali. Oleh karena itu, nasehamr)t':
perkataannya tigak o’ o o0SArANYa tidak akan dilaksanakan S¢
Sebagaimana dj 4y 2 didengar dan dihormat;. (Mursi, 2003:114-113)-
ARET O A trman Allah surah Al-Ahzab: 21 dan An Nahl: 4344
S ANE A 2 v w1
R AN s Gl g g g K6
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Artinya: "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka;, Maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan[828] jika kamu tidak
mengetahui, keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan
Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan. (Q.S. An Nahl: 43-44)

b) Metode Pembiasaan

Selain keteladanan, pembiasaan adalah metode yang paling memung-
kinkan dilakukan di lingkungan keluarga dibanding di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Kebiasaan terbentuk dengan menegakkannya atau membuatnya
menjadi permanen. Kebiasaan terjadi karena pengulangan-pengulangan
tindakan secara konsisten, ketaatan beragama yang berujung kepada
kematangan beragama anak tidak akan dapat diwujudkan tanpa pembiasaan.
Ibadah sholat, tadarus Al-Qur'an infaq dan shadaqah serta pengalaman
keagamaan lainnya perlu dikokohkan dengan pembiasaan. Sayyid Sabiq dalam
Masganti (2014:61) mengungkapkan bahwa ilmu diperoleh dengan belajar,
sedangakn sifat sopan santun dan akhlak utama diperoleh dari latihan berlaku
sopan serta pembiasaan-pembiasaan.

Metode Nasehat

Nasehat adalah keutamaan dalam beragama, sebab nasehat juga

merupakan ciri keberuntungan seseorang, sebagaimana tersirat di dalam Al-
Qur’an surah Al Ashr: 3, yang berbunyi:

& 0 sz u'/e 0, sz - o }// L~ .’
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Artinya: "Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.

Ayat di atas, memberikan penjelasan bahwa manusia harus saling
mengingatkan satu sama lain memalui nasehat agar selalu berada di jalan
kebenaran seuai dengan ajaran syariat Islam. Selanjutnya Ulwan dalam
Masganti (2014:62) mengungkapkan bahwa dalam menyajikan nasehat dan
pengajaran Al-Qur’an memiliki tiga ciri utama, yaitu: a) seruan yang menye-
nangkan serya diikuti dengan kelembutan atau upaya penolakan, b) metode
bercerita diserta perumpamaan yang mengandung nasehat dan pelajaran, c)
metode wasiat dan , d) nasehat.
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d) Metode Bercerita

Usaha pengembangan nilai-nilaj agama menjadi efektif jika dilakukan
melalui cerita-cerita yang di dalamnya terkandung ajaran-ajaran agama.
Dengan demikian daya fantasi anak berperan dalam menyerap nilai-nilai
agama yang terdapat dalam cerita yang diterimanya. Sebagaimana yang
dlkemulfakan oleh Moeslichatoen (2004:157) bahwa melalui bercerita dapat
memberikan pengalaman belajar anak Taman Kanak-kanak dengan mem-
bawakan cerita kepada anak secara lisan. Lebih lanjut Moeslichatoen
mengungkaPkan cerita yang dibawakan oleh guru harus menarik dan mengun-
dang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak Taman
Kanak-kanak. Karena jika isi cerita itu dikaitkan dengan dunia kehidupan
anak, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan mendengar-
kannya dengan penuh perhatian dan dengan mudah dapat menangkap isi

cerita: Maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan
gembira, lucu dan mengasyikkan,

Adapun beberapa macam teknik bercerita yang dapat dipergunakan
. o e Membaca langsung dari buku cerita, b) Bercerita dengan
gifltigémakan ilustrasi gambar dari buku, ¢) Menceritakan dongeng, d) Ber-
medi bengan menggunakan DPapan flanel, e) Bercerita dengan menggun
Media boneka, f) Dramatisasi suaty cerita dan, g) Bercerita sambil memainkan
Jari-jari tangan, (Moeslichatoen, 2004:158-1 60)

€) Metode Pemberian Hadiah

Memberikan dorop
penting, dalam ha] ipj haru
berbentuk mater; dengan
berian dorongan tersebyt
mate.ri saja. Hal inj dimak
meminta balasan atag per
yang sifatnya spritya] sep:
berpengaruh dalam men
memberikan dorongan k
harus disesuaikan deng
panggilan kcsayangan,

erka : .
gtas pt;i)nugtznng oy yang dapat memberikan dorongan, f) memberikan
anak disertg; dengan alasan, g) memberikan pujian, h) be

atau bercanda dep : :
Sayang, k) menyfmartl)nya, ) Menciumnya, j) bersikap lembut dan penuh

gan dan menyayangi seorang anak adalah sangat
S diperhatikan keseimbangan antara dorongan yang
dorongan spritual, sebab tidaklah benar jika pem-
hanya terbatas pada hadiah-hadiah yang bersifat
sud agar si anak tidak menjadi orang yang selalu
bllatannya, Dengan demikian, pemberian balasan
erti memujinya di depan orang lain adalah sangat
berikan dorongan kepada anak. Diantara cara-card
€pada anak adalah sebagai berikut: a) dalam bicara
an kemampuan akalnya, b) memanggilnya denga

¢) bercerita, d) memberikan hadiah berupa benda’aZt)"
m

]
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bahan-bagan pembicaraan, v) menyapanya dengan cara khusus. (Mursi,
2003:99-109).

Metode Hukuman

Pemberian hukuman merupakan cara lain dalam mendidik anak, jika
pendidikan tidak bisa lagi dengan cara pemberian nasehat, arahan, petunjuk,
kelembutan, ataupun suri tauladan. Dalam kondisi semacam ini, cara mendidik
anak dengan memberikan hukuman dapat diterapkan, akan tetapi perlu diingat
bahwa hukuman tersebut ada beberapa macam dan bukan hanya dengan me-
mukulnya saja. Bahkan terkadang pemberian hukuman dengan cara memukul
sangat tidak efektif atau dapat menimbulkan dampak negatif. Adapun cara-
cara memberikan hukuman yaitu: a) pandangan yang sinis, b) mengisyaratkan
dengan suara, ¢) memuji orang lain di hadapannya, d) mengacuhkannya, €)
tidak memberikan vang jajan, f) memusuhinya dengan syarat tidak lebih dari
tiga hari, g) memberikan ancaman, h) menjewer telinganya, i) memukul
sebagai alternatif terakhir. (Mursi, 2003:110-112). Mengenai pemberian
hukuman juga terdapat di dalam Al-Qur’an surah: Az Zumar: 15-16 :
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Artinya: ”Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu

6.

kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang
rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan
keluarganya pada hari kiamat”. ingatlah yang demikian itu adalah
kerugian yang nyata. Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas
mereka dan di bawah merekapun lapisan-lapisan (dari api).
Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan azab
itu. Maka bertakwalah kepada-Ku Hai hamba-hamba-Ku.”

Urgensi Pendidikan Islam pada Anak Usia Dini
Pendidikan berbasis Islam tampil melalui tujuan yang sesuai dengan

konsepsi ketuhanan. Suatu konsep yang berhubungan dengan ketuhanan memiliki
berbagai keutamaan, yaitu: (An-Nahlawi, 1995:132-133)

1.

wo

Bersumber pada kesempurnaan Ilahi sehingga sifat pendidikannyapun sem-
purna. Kesempurnaan itu meliputi seluruh aspek kehidupan. Dengan demikian
pendidikan Islam mampu menjauhkan mereka dari kekurangan dan mengarah-
kan mereka pada berbagai keutamaan dan kebaikan, baik sebagai makhluk
individu maupun makhluk sosial.

Meliputi segala aspek kehidupan mereka sehingga bersifat universal.
Mencakup seluruh aspek perkembangan manusia.

Bersumber dari keberadaannya di sisi Allah sehingga dapat eksis dan lestari

sepanjang masa
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5. Sangat selaras dengan fitrah kemanusiaan, artinya dalam aplikasi tidka
menghilangkan segala potensi manusia sebagai makhluk pribadi, makhlulf
sosial, makhluk yang terdiri atas daging dan darah, manusia yang memiliki
berbagai kecenderungan, manusia yang memiliki nafsu, akkal atau
kemampuan berbuat baik, dengan demikian, tujuan pendidikan Islam ialah
untuk mengembangkan seluruh potensi tersebut ke arah yang lebih idel yaitu
penghambaan diri kepada Allah.

6. Sangat kaya dengan hasil yang sangat memuaskan karena tidak bertentangan
dengan fitrah manusia serta tidak merintangi penyaluran potensi manusia.
Bahkan yang tercermin aalah motivasi utnuk mengungkapkan potensi
sehingga bermanfaat bagi dirinya senidri dan umat manusia. sl

7. Sesuai dengan fitrah psikologis dan intelegtual manusia sehingga mffnj.adl
tujuan yang jelas dan mudah dipahami seluruh manusia. Dengan demikian,
landasan pendidikan Islam adalah perasaan dan kesadaran sehingga ber-
manfaat bagi pendidik maupun bagj anak didik.

8. Mengantarkan manusia pada kesseimbangan, keselarasan, keseimbapgan
antara aspek, serta keharmonisan hubungan antar aspek. Buah yang dihasilkan
dari hal seperti itu adalah terhimpunnya seluruh aspek dalam tujuan yang
sama.

9. Sangat realistis, mudah diaplikasikan, dan berpengaruh pada perilaku seluruh
manusia walauppun berasal dari budaya dan usia yang berbeda. s

10. Sangat elastis sehingga selalu relevan dengan berbagai situasi dan kondist
manusia walaupun manusia itu berada dalam berbagai waktu, wilayah, atau
pola hidup yang bervariasi.

. Dengan demikian, dari sepuluh urgensi pendidikan Islam yang telah
d}Jelaskan di atas, memberikan substansi yang menghasilkan kelebihan d?r 1 penci-
dikan anak usia dini berbasis Islam dengan pendidikan yang tidak berbasis [slam.

C. Kesimpulan

Pendidikan anak usia dini secara umum merupakan suatu layanan per-
didikan yang diberikan kepada anak di bawah usia 8 tahun guna mengembangkan
seluruh potensi yang terdapat di dalam dirinya untuk kelangsungan hidupnya
kelak yang meliputi aspek kognitif, fisik, sosial emosional dan agama. Sedapgkan
konsep pendidikan anak usia dinj berdasarkan Islam ialah dimulai dari pendidikan
aqidah selanjutnya ibadah dan akhlak. Yang bertujuan untuk membimbing dan
membm? fitrah anak secara optimal, baik perkembangan fisik, kejiwaan, s
— sﬂsap sosial, akhlak maupun spiritual agar terciptanya kepribadian mus!lm
yang hakiki, sehingga mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Oleh karena It
pembentukan karakter kepribadian Islam harus dimulai sejak kecil agar dap
tumbuh dengan optimal melalui pendidikan Islam. Adapun upaya penanaman
keberagamaan pada diri anak usia din; yaitu melalui pendidikan Islam dengan -
keteladanan, nasehat, bercerita, pemberian hadiah, dan metode hukuman.

Dengan demikian, dalam membentuk kepribadian muslim yang ba“l‘:}i
melalui pendidikan anak usia dip; dalam konsep Islam sangat dipengarult’ ©
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peranan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengoptimalkan
perkembangannya.
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